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Pada abad ke-15, bangsa-bangsa di Eropatelah mulai berpikir tentang globalisasi perdagangan. Gagasan itu
lahir dan para pedagang, bukan dari pemerintah. Karena mereka memerlukan lebih banyak lagi produk-
produk untuk diperdagangkan, dan mereka perlu pasar yang lebih luas untuk dikuasai. Apalagi setelah
produk dari timur, seperti rempah-rempah, menjadi kesukaan konsumen, mulai dari Lisabon Portugal,
Barcelona Spanyol, Amsterdam Belanda, hingga London Inggris. Perjalanan Marcopolo ke Cina dan
penemuan Benua Amerika oleh Columbus adalah monumen bersgjarah di mana globalisasi pertamakali
diperkenalkan kepada dunia.

Globalisas yang berbeda dengan apa yang diangankan oleh David Ricardo. Ricardo, pada abad ke-17,
menyakinkan orang Inggris akan kebaikan perdagangan bebas antar negara. Dengan teori keunggulan
komparatifnya (sebenarnya lebih tepat dikatakan teori keunggulan komparatifnya atau lebih tepat dikatakan
teori perbandingan keuntungan ongkos. Ricardo mengatakan bahwa jika Inggris mampu membuat wool
dengan lebih murah, dan Portugis mampu membuat anggur dengan murah, sebaiknya Inggris fokus di
pernbuatan wool, dan Portugis takus dipembuatan anggur. Lantas keduanya melakukan perdagangan babas
antar negara dan perdagangan itu berlangsung dari 1703-1882.

Belanda di Hindia Belanda yang bergabung dalam V erenigde Oost Indishe Compagnie (VOC). Mereka
berantakan diabad ke-16, setelah sebelumnya menguasa perdagangan rempah dari Hindia Belanda ke
Eropa. Mereka mengalami kebangkrutan sebelum kemudian diambil alih oleh pemerintah Kergjaan Belanda,
dan penjgjahan dalam arti sebenarnya berlangsung, untuk kemudian kepentingan bisnis (eksploitasi)
pedagang Belanda di Hindia Belanda makin lanear lagi. Jadi, pada abad ke-16, globalisas dibawa oleh
kapitalisme global dengan strategi kolonialisasi atau penjajahan.

Pada abad ke-19 negara-negara jg ahan tersehut merdeka, sehagai proses berantai dari usainya Perang Dunia
I1, ditambah menggel oranya semangat anti penjajahan dan anti perang yang melanda dunia. Terjadi sebuah
titik balik (atau katakan titik nol) dalam sejarah manusia, dimana seluruh manusia dihelaideol ogi
pembanghunan dan kesegjahteraan bagi seluruh umat manusia. Era pembangunan itu dimulailah. Meski
dicambuk oleh perang saudara, negara-negara baru itu pun berusaha bangkit. Negara-negara kaya, eks
penjajah, di Eropa Utara, dan negara bukan kes penjajah, di Amerika Utara, bergerak mengalirkan kapital
teknologi, ilmu pengetahuan, dan sumber daya manusia ke kawasan yang terbel akang tersebut.
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